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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3 Panyabungan telah mencapai opsi tertinggi, 

yaitu mandiri berbagi. Dalam opsi ini, sekolah diberikan keleluasaan untuk 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara mandiri dengan 

mengembangkan perangkat ajar. Penerapan opsi ini menunjukkan kesiapan 

penuh SMA Negeri 3 Panyabungan, yang telah berhasil melakukan berbagai 

praktik terkait pengembangan perangkat pembelajaran. Selain itu, kesiapan 

tersebut juga tercermin dari sumber daya manusia (SDM) yang ada, di mana 

banyak peserta didik yang mampu menghasilkan karya inovatif yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. 

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 3 

Panyabungan 

 Faktor pendukung penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI BP) di SMA Negeri 3 

Panyabungan yaitu: 

a. Sekolah Penggerak,  

b. Guru Penggerak,  

c. Keseimbangan proyek dengan penanaman karakter. 

 Namun, terdapat juga faktor penghambat penerapan Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI BP) di 

SMA Negeri 3 Panyabungan yaitu: 

a. Kurangnya motivasi dan belajar mandiri peserta didik,  

b. Kesiapan dan waktu guru yang belum optimal,  
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c. Keterbatasan materi pembelajaran yang harus nya bisa ditambahkan seperti 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari,  

d. Keterbatasan media pembelajaran serta, 

e. Masalah dalam evaluasi pembelajaran menjadi kendala yang dapat 

mengurangi efektivitas implementasi kurikulum ini. 

 Secara keseluruhan, untuk mencapai keberhasilan penerapan Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 3 Panyabungan, perlu diperkuat dukungan dari 

berbagai aspek tersebut serta mengatasi kendala yang ada. Dengan demikian, 

kurikulum ini dapat diimplementasikan secara efektif dan memberikan dampak 

positif bagi perkembangan peserta didik. 

 

B.  Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bawa dalam penerapan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMA Negeri 3 Panyabungan terdapat faktor pendukung dan 

penghambat. Oleh karena itu, adapun beberapa saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Sangat penting bagi pemerintah untuk memberikan sosialisasi kepada guru, 

terutama kepada guru yang mengajar kurikulum merdeka. agar pendidik dapat 

melakukan inovasi yang lebih dalam pelayanan yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan Peserta didik. 

2. Agar proses pembelajaran berjalan lancar, guru yang masih abai 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dapat mengikuti guru lain terutama 

proyek dapat diperbaiki. 

3. Diharapkan dapat digunakan oleh peneliti berikutnya sebagai perbandingan dan 

referensi untuk mengkaji sumber data yang terkait lebih lanjut 

dalam menghasilkan penelitian dengan kualitas yang lebih baik. 
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